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Abstract

The number of the elderly in Indonesia increases adequately significantly (Putri, 2019).
Life expectancy in Indonesia reaches 71 years old. Based on the population projection of
the National Board of Statistics in 2019, as of 2010 the number of elderly population has
increased, indicating that there is a transition towards an ageing population. In 2019, the
number of the elderly population was 9.7% out of the total number of population or
equalled to approximately 25.9 million people. In 2035, the number of elderly population
will approximately reach 48 million people (15.77%), or will nearly triple that of the
elderly population in 2010. The objective of this research is to investigate overview of
self-integrity of the elderly at Dharma Bhakti Nursing Home of Surakarta. This research
used the quantitative descriptive analytical research method with cross sectional
approach. Its population was all of the elderly as many as 66 persons cared at Dharma
Bhakti Nursing Home of Surakarta. Total sampling was used to determine its samples.
The data of the research were analyzed by using the Deskriptif analysis. The result of the
frequency analysis shows that the lowest score of the self-integrity was 5, and the highest
one was 24 with the average score of 17.45 and the standard deviation of 3.259. Thus, the
average score of self-integrity of the elderly was 17.45.

Keywords: self-integrity; elderly

Abstrak
Jumlah penduduk lansia di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan
(Putri, 2019). Usia Harapan Hidup di Indonesia mencapai 71 tahun. Berdasarkan hasil
proyeksi penduduk Badan Pusat Statistik tahun 2019, jumlah penduduk lansia terjadinya
peningkatan mulai dari tahun 2010 yang menunjukkan adanya transisi menuju struktur
penduduk tua (ageing population). Pada tahun 2019, jumlah penduduk lansia sebesar
9,7% dari total jumlah penduduk atau sekitar 25,9 juta orang. Tahun 2035 diperkirakan
sebesar 48 juta (15,77%), atau hampir tiga kali lipat dibanding pada tahun 2010.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran integritas diri pada lansia di Panti
Wredha Dharma Bhakti Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif, menggunakan rancangan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah Semua lansia yang dirawat di Panti
Wredha Dharma Bhakti Surakarta yang berjumlah 66 orang. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan total sampling. Analisa data dalam penelitian ini
menggunakan uji Analisis Deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan Hasil analisis
frequency menunjukkan bahwa integritas diri apda lansia memiliki nilai terendah 5,
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tertinggi 24 dengan rata-rata 17,45 dan standar deviasi 3,259. Kesimpulan pada penelitian
ini menunjukkan bahwa rata-rata integritas diri pada lansia adalah 17,45.

Kata kunci: integritas diri, lanjut usia

PENDAHULUAN

Jumlah penduduk lansia di
Indonesia mengalami
peningkatan yang cukup
signifikan (Putri, 2019). Usia
Harapan Hidup di Indonesia
mencapai 71 tahun. Berdasarkan
hasil proyeksi penduduk Badan
Pusat Statistik tahun 20109,
jumlah penduduk lansia
terjadinya peningkatan mulai dari
tahun 2010 yang menunjukkan
adanya transisi menuju struktur
penduduk tua (ageing
population). Seseorang dikatakan
sudah  menjadi tua dalam
Undang-Undang No 13 Tahun
1998 tentang kesejahteraan lanjut
usia dikenal dengan nama lansia
yang sudah berusia lebih dari 60
tahun. Pada tahun 2019, jumlah
penduduk lansia sebesar 9,7%
dari total jumlah penduduk atau
sekitar 25,9 juta orang. Tahun
2035 diperkirakan sebesar 48 juta
(15,77%), atau hampir tiga kali
lipat dibanding pada tahun 2010
(Kemenkes RI, 2019).

Manusia secara alamiah
akan mengalami proses penuaan
atau menjadi tua. Menua
(menjadi tua) adalah proses
kehilangan perlahan-lahan
kemampuan  jaringan  untuk
memperbaiki diri. Manusia yang
sudah  menjadi tua akan
mengalami  kemunduran fisik,
mental, dan sosial
(Kusumawardani, 2018).
Keluhan kesehatan tidak hanya
satu hal yang dialami oleh lansia
secara umum. Keluhan lain

meliputi perubahan psikologis
yang dirasakan oleh lansia (Gati,
2016).

Lanjut usia (lansia) adalah
salah satu bagian dari proses
tumbuh  kembang  manusia.
Perkembangan lanjut usia adalah
tercapainya integritas diri yang
utuh,  pemahaman  terhadap
makna hidup secara keseluruhan
membuat lansia berusaha
menuntun generasi  berikutnya
(anak dan cucu) berdasarkan
sudut pandangnya dengan
bijaksana. Lansia yang tidak
mencapai integritas diri akan
merasa putus asa dan menyesali
masa lalunya karena tidak
merasakan hidupnya bermakna
(Keliat, 2016).

Menurut Erickson (2010)
tugas utama lansia adalah mampu
melihat  kehidupan seseorang
sebagai kehidupan yang dijalani
dengan  integritas.  Integrity
merasakan kebermaknaan hidup
dalam  tatanan  sosial  dan
mempunyai pemaknaan terhadap
kesuksesan secara integratif dari
masa lalu, sekarang, dan masa
depan.  Sementara,  despair
bermakna bahwa lansia
menganggap masa tua dengan
pandangan negatif, dan ragu-
ragu, dan putus asa sehingga
menyebabkan lansia sulit
menerima dirinya telah menjadi
tua (Putri, 2019). Menurut teori
perkembangan psikososial
Erikson, lansia yang mampu
menyesuaikan  diri  terhadap
keberhasilan  dan  kegagalan
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dalam hidupnya akan mencapai
perkembangan intergrity,
sebaliknya lansia yang gagal
akan mengalami despair (Gati,
2016).

Menurut teori
perkembangan psikososial
Erikson, Lansia yang mampu
menyesuaikan  diri  terhadap
keberhasilan  dan  kegagalan
dalam hidupnya akan mencapai

perkembangan integrity,
sebaliknya lansia yang gagal
akan mengalami despair

(Varcarolis & Halter, 2010).
Potter & Perry (2009)

menyebutkan bahwa
perkembangan lansia adalah
menyesuaikan terhadap
perubahan  fisik,  psikologis,
sosial ekonomi, menjaga

kepuasan hidup, dan mencari
cara untuk mempertahankan
kualitas hidup. Guna mencapai
kualitas hidup lansia diperlukan
kemampuan lansia dalam
beradaptasi  terhadap  kondisi
fisik, psikologis, tingkat
kemandirian  dan  hubungan
dengan lingkungan (Reno, 2010).
Mengingat hal tersebut lansia
membutuhkan dukungan untuk
menyesuaikan dengan
perkembangan dalam hidupnya
untuk mencapai integritas diri
yang utuh. Integritas diri yang
tercapai pada lansia akan
meningkatkan  kualitas  hidup
lansia (Gati, Mustikasari & Putri,
2016).

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di
Panti Wredha Dharma Bakti
Surakarta pada tanggal 30
Desember 2019 diperoleh data
jumlah lansia hingga bulan

November 2019 sebanyak 74
lansia. Hasil wawancara dengan
10 lansia didapatkan bahwa
lansia di Panti Wredha Dharma
Bhakti Surakarta mengatakan
tidak merasa dicintai dan berarti
dalam keluarga, kurang
menyiapkan diri tentang
kematian serta sedikit dari
mereka yang bisa menerima
keunikan orang lain. Tetapi ada
lansia yang memiliki semangat
hidup yang baik, merasa bahwa
hidupnya bahagia dan rajin
beribadah. Lansia sering
mengikuti kegiatan keagamaan
seperti pengajian, dan kegiatan
olahraga ringan misalnya senam
yang dilakukan seminggu sekali.
Berdasarkan latar belakang
diatas mendasari peneliti untuk
melakukan penelitian dengan
judul “Gambaran integritas diri
pada lansia di Panti Wredha
Dharma Bhakti Surakarta”

METODE

Jenis penelitian ini adalah
penelitin  descriptive  analitik
dengan pendekatan Cross
sectional Populasi pada
penelitian ini adalah Semua
lansia yang dirawat di Panti
Wredha Dharma Bhakti
Surakarta yang berjumlah 74
orang. Teknik  pengambilan
sampel pada penelitian ini
mengunakan  total sampling.
Kuesioner integritas diri terdiri
dari 24 point pertanyaan dengan
nilai respon ya (1) tidak (0).
Rentang penilaian intergritas diri
0-24. Kuesioner integritas diri
diadopsi dari Guslinda (2011)
dengan nilai uji validitas dan
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nilai r 0,681 — 0,974. Nilai
reliabilitas cronbach alpha 0,989.

Penelitian ini telah
dilaksanakan di Panti Wredha
Dharma Bhakti Surakarta pada
tanggal 20 Juli 2020 sampai
tanggal 27 Juli 2020. . Analisis
univariat dilakukan untuk
menilai karakteristik responden
(umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan). Umur disajikan
dalam bentuk min, max, mean,
standard deviansi, jenis kelamin
dan tingkat pendidikan disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden

Tabel 1. Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin ()
Laki-laki 29 439
Perempuan 37 56,1
Total 66 100

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin menunjukkan yang
paling banyak adalah perempuan
sebanyak 37 orang (46,1%). Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian
Syarniah (2010) yang menunjukkan
bahwa jenis kelamin perempuan lebih
banyak dengan jumlah 42 orang
(56%).

Tabel 2. Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan

Pendidikan H ()
Tidak Sekolah 30 455
SD 28 424
SMP 8 12,1
Total 66 100

Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan yang paling banyak
adalah tidak sekolah sebanyak 30
orang (45,5%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Syarniah
(2010) yang menunjukkan bahwa
lansia lebih banyak tidak bersekolah
sejumlah 51 orang (68%).

Tabel 3. Karakteristik responden
berdasarkan usia

Usia ® (%)
60-74 Tahun 39 591
75-90 Tahun 27 40,1
Total 66 100

Karakteristik responden berdasarkan
usia yang paling banyak adalah usia
60-74 tahun sebanyak 39 orang
(59,1%). Hasil  penelitian ini
didukung oleh Gati, Mustikasari &
Putri  (2016) menunjukkan bahwa
mayoritas lansia berusia 60-74 Tahun
sebanyak 17 orang (85%).

2. Distribusi Integritas Diri pada

Lansia
Tabel 4 Distribusi Integritas Diri
pada Lansia
Integritas Diri Nilai
Min 5
Max 24
Mean 17,45
SD 3,259

Kuesioner integritas diri terdiri dari
24 point pertanyaan dengan nilai
respon ya (1) tidak (0). Rentang

penilaian intergritas  diri  0-24
Guslinda (2011). Hasil analisis
frequency  menunjukkan  bahwa

integritas diri apda lansia memiliki
nilai terendah 5, tertinggi 24 dengan
rata-rata 17,45 dan standar deviasi
3,259.

Jurnal Kesehatan, vol.9, no.2, 2020, pISSN: 2301-783X, elSSN: 2721-8007



124

Retno Budi Cahyanti, Febriana Sartika Sari, Diyanah Syolihan Rinjani Putri
Gambaran Integritas Diri Pada Lansia Di Panti Wredha

PEMBAHASAN

Penurunan integritas diri
lebih sering terjadi pada wanita.
Ada dugaan bahwa wanita lebih
sering merasa kesedihan akibat
kondisi tubuh yang mengalami
penurunan  fungsi  sehingga
membuat lansia lebih merasa
pasrah. Selain itu, ada pula yang
menyatakan bahwa wanita lebih
sering terpajan dengan stresor
lingkungan dan  ambangnya
terhadap stresor lebih rendah bila
dibandingkan  dengan  pria.
Adanya integritas dalam diri

yang berkaitan dengan
ketidakseimbangan hormon pada
wanita menambah  tingginya

prevalensi penurunan integritas
diri pada wanita saat lansia
(Marta, 2012).

Pendidikan formal yang

ditempuh lansia akan
meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan memperoleh

sumberdayanya semakin baik
sehingga dapat memiliki
integritas  diri  yang optimal.
Adanya pengetahuan lansia yang
baik dapat mengoptimalkan
pengelolaan diri sehingga lansia
merasa bahagia dan
meningkatkan integritas  diri
lansia Conde et al. (2016). Hal
ini sejalan dengan penelitian
Eliasi et al. (2017) vyang
menemukan  bahwa  semakin
tinggi pendidikan dan
pengetahuan lansia maka akan
meningkatkan integritas  diri.
Semakin  rendah  pendidikan
seseorang dapat mempengaruhi
pola pikir dan harapan sehingga
dapat menurunkan integritas diri
pada lansia (Chokkanatan &
Natarajan, 2017).

Penelitian Dezutter, Toussaint
dan Leijssen (2016) juga
mengemukakan bahwa usia secara
signifikan  berkorelasi  negative
dengan integritas diri, yang artinya
semakin  bertambah usia maka
integritas diri lansia akan menurun.
Lansia harus menyesuaikan dengan
berbagai perubahan baik yang bersifat
fisik, ~mental maupun  sosial.
Perubahan-perubahan dalam
kehidupan yang harus dihadapi oleh
individu wusia lanjut  khususnya
berpotensi menjadi sumber tekanan
dalam hidup (Indriana, 2010).
Semakin lansia memiliki usia yang
bertambah maka akan semakin
merasakan kelemahan dan perubahan
yang terjadi. Perubahan yang terjadi
pada lansia ini akan mempengaruhi
kondisi kesehatan mental lansia
sehingga menurunkan integritas diri
pada lansia (Morrison, 2013).

Tahap usia lanjut menurut

teori Erik Erikson tahun 1963

merupakan tahap integrity versus

despair, yakni individu yang
sukses dalam melampauin tahap
ini akan dapat mencapai
integritas diri (integrity), lanjut
usia menerima berbagai
perubahan yang terjadi dengan
tulus, mampu beradaptasi dengan
keterbatasan yang dimilikinya,
bertambah  bijak  menyikapi
proses kehidupan yang
dialaminya. Sebaliknya mereka
yang gagal maka akan melewati
tahap ini dengan keputusasaan
(despair), lanjut usia mengalami
kondisi  penuh  stres, rasa
penolakan, marah dan putus asa
terhadap kenyataan yang
dihadapinya (Tanaka,2012).
Menurut teori
perkembangan psikososial
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Erikson, Lansia yang mampu melakukan interaksi dan
menyesuaikan  diri  terhadap berusaha untuk menyesuaikan
keberhasilan dan  kegagalan dengan perubahan yang terjadi
dalam hidupnya akan mencapai dengan lingkungannya, tetapi
perkembangan integrity, tidak semua individu mampu
sebaliknya lansia yang gagal beradaptasi dengan baik. Indvidu
akan mengalami despair mampu beradaptasi dengan baik
(Varcarolis & Halter, 2010). apabila mampu menilai keadaan
Potter & Perry (2009) lingkungan yang menjadi
menyebutkan bahwa stresornya  sehingga tercapai
perkembangan lansia adalah kesejahteraan  (Keliat, 2011).
menyesuaikan terhadap Riset dari  Steffen (2011)
perubahan  fisik,  psikologis, menyebutkan bahwa individu
sosial ekonomi, menjaga dengan spiritual yang kuat akan
kepuasan hidup, dan mencari mampu beradaptasi dengan baik
cara untuk  mempertahankan terhadap perubahan yang dialami
kualitas hidup. Guna mencapai pada masa lansia. Hal ini sesuai
kualitas hidup lansia diperlukan dengan temuan bahwa lansia
kemampuan lansia dalam yang tidak mengalami kenaikan
beradaptasi terhadap  kondisi integritas diri  memiliki nilai
fisik, psikologis, tingkat spiritualitas yang buruk.
kemandirian  dan  hubungan Lansia dengan komunikasi yang
dengan lingkungan (Reno, 2010). baik dapat menunjukkan integritas
Mengingat hal tersebut lansia yang baik (Padila, 2013). Komunikasi
membutuhkan dukungan untuk yang baik akan menciptakan kondisi
menyesuaikan dengan suasana hati yang gembira pada lansia
perkembangan dalam hidupnya akibat adanya penguatan positif dari
untuk mencapai integritas diri teman-teman terdekat serta adanya
yang utuh. Integritas diri yang dukungan dari keluarga terdekat yang
tercapai pada lansia akan memunculkan perasaan senang dan
meningkatkan  kualitas  hidup gembira. Perasaan senang dan
lansia (Gati, Mustikasari & Putri, gembira yang dirasakan oleh lansia
2016). dapat mengeliminasi rasa peristiwa
Integritas diri yang kurang yang tidak menyenangkan sehingga
pada lansia dapat terjadi akibat lansia memiliki integritas diri yang

adanya kurang perhatian dari baik (Kartika & Mardalinda, 2017)
anggota keluarga  terdekat
sehingga membuat lansia
menjadi kurang dicintai. Kondisi
kurangnya dicintai dapat terjadi
akibat buruknya komunikasi
yang terjadi pada lansia dengan
anggota keluarga (Gati,
Mustikasari & Putri, 2016).
Individu dalam
perkembangannya akan
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KESIMPULAN

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik
responden  berdasarkan  jenis
kelamin ~ menunjukkan  yang
paling banyak adalah perempuan
sebanyak 37 orang (46,1%),
pendidikan yang paling banyak
adalah tidak sekolah sebanyak 30
orang (45,5%), dan usia yang
paling banyak adalah usia 60-74
tahun  sebanyak 39 orang
(59,1%). Hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa rata-
rata integritas diri pada lansia
memiliki nilai rata-rata 17,45
dengan standar deviasi 3,259.

Bagi Panti Wredha, hasil
penelitian ini dapat diaplikasikan
oleh pihak panti sebagai salah
satu pengkajian pada lansia. Bagi
pengembangan ilmu
keperawatan, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai salah
satu  pengkajian  keperawatan
dalam menilai integritas diri pada
lansia. Bagi institusi pendidikan,
hasil  penelitian  ini  dapat
menambah  pustaka  tentang
integritas diri pada lansia. Bagi
lansia, hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi lansia
dalam mengetahui integritas diri.
Bagi peneliti lain, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memotivasi
dan mendorong peneliti lain
untuk dapat melakukan penelitian
tentang integritas diri pada lansia
dengan variable yang berbeda.
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